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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



... Niscaya Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara mu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat... (Q.S. Al-Mujadalah : 11)

Kunci ilmu adalah bertanya dengan baik dan serius mendengar
Kunci kemenangan adalah sabar
Kunci penambahan nikmat adalah Syukur

Ya Allah ya Rabbi... Puji syukur kepada-Mu yang selalu memberikan kesabaran dan ketabahan
kepadaku dalam mengarungi. liku hidup ini. Ya Rabb... Atas izin dan ridho-Mu jua aku dapat
menyelesaikan amanah ini, bantu aku ya Allah agar ilmu yang diperoleh bisa kumanfaatkan
dijalan yang Engkau ridhoi....Amin.

Kupersembahkan karya kecil ini teruntuk ayahanda Brigadir Kepala (Purn) Sardjan Yunus dan
almarhummah ibunda Darminis tercinta yang selalu melimpahkan kasih sayangnya kepadaku
sedari kecil sampai bisa menjadi seperti sekarang.

Kesabaran dan keikhlasanmu dalam mendidik anak-anakmu merupakan peneguh langkah ini
dalam menggapai cita-cita ananda. Tanpa do’a dan restu ayah bunda tiada mungkin ananda
kan tegar mengarungi liku perjuangan ini... semoga Allah meridhoi semua pegorbanan ayah
dan bunda dalam mendidik dan membimbing ananda untuk menjadi yang terbaik.

Kupersembahkan juga karya ini untuk kakanda Desta Irdana, S. Pd, Resi Wistrisona, S. Si, Risti
Notariti, SH., M. Kn terima kasih atas dukungan dan bantuanya selama ini. Untuk sahabatku
Desjebrialdi, S. Si, Yoga Andrika Tama Candra, S. Sos, Ns. Roli kurniawan S. kep, Ryki Okta
Mahendra, Febri Ramadhani yang selalu menghadirkan keceriaan dalam hidupku.

Terimakasih  buat teman-temanku  seperjuangan (Psikologi 2013) yang telah memberi
dukungan dan berbagi pengalaman semasa dibangku kuliah dan teman-teman kos surya baru
yang telah memberi semangat dan dorongan diluar masa perkuliahan, semoga teman-teman
semua dapat menyusul segera ya...Amin....

Pekanbaru, Oktober 2019
Penulis

Mohd Wimbi Pebrudhanda
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Akhirnya kepada Allah SWT penulis serahkan segalanya serta panjatkan

doa yang tiada henti, rasa syukur yang teramat besar penulis haturkan kepada-

Nya, atas segala izin dan limpahan berkah-Nya penulis dapat menyelesaikan
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A. Latar Belakang

BAB |

PENDAHULUAN

ntrol diri yang

tentunya akan

remaja, di karenakan berkurang remaja untuk mengikuti kegiatan
keagamaan. hal tersebut dapat mengakibatkan tingginya kenakalan remaja di
sekolah. Contohnya, tidak masuk sekolah tanpa keterangan, meninggalkan
sekolah pada jam pelajaran, merokok di lingkungan sekolah, kebut-kebutan di
jalan sampai terlibat kasus narkoba. Berdasarkan test urine yang dilakukan Badan

Narkotika Nasional (BNN) Kuantan Singingi disejumlah SLTA, 115 pelajar akan

menjalani assemen di BNN Kuantan Singingi.
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Santrock (2007) mengartikan kenakalan remaja sebagai kumpulan dari
berbagai perilaku dari perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial sampai

tindakan kriminal. Jensen (dalam Sarwono, 2010) juga mengatakan bahwa ada

Penelitian tenta ..ﬁ .
menyebutkan bahwa dari ta
data yang diungkap olah badan narkotika nasional (BNN), kasus penggunaan
narkoba terus meningkat di kalangan remaja dari 2,21% (4 juta orang) pada tahun
2010 menjadi 2,8% (5 juta orang) pada tahun 2011. Yang berikutnya adalah seks
bebas. Contoh kenakalan remaja dalam pergaulan seks bebas akan bersangkutan

dengan HIV/AIDS. Ketiga adalah tawuran antar pelajar yang belakang ini
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semakin meningkat dibanding tahun sebelumnya (www.republika.co.id di unduh

pada 08 september 2012).

nilai yang

nilai yang

sehari-hari, ¢

mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Larson dkk (1998). Menyatakan
bahwa religiusitas berkolerasi negatif dengan prilaku juvenile delinquency.
Artinya, remaja yang memiliki tingkat religiusitas tinggi, akan cenderung

melakukan tindakan delinquent ringan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Palupi dkk (2013) menemukan hasil

penelitian bahwa ada hubungan negatif antara religiusitas dengan kenakalan


http://www.republika.co.id/

remaja pada siswa kelas VIII SMP N 02 slawi. Berdasarkan dari hasil deskriptif,
kenakalan remaja berada pada kriteria rendah. Menurut pendapat peneliti, hal ini
disebabkan karena slah satu indicator kenakalan remaja, yaitu indicator merokok

memiliki pengaruh besar terhadap.hasil penelitian.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuliati dkk (2018) bahwa perilaku
kenakalan remaja yangsierjadi dikalangan sekolahr SMP N 2 Kerinci Kanan
tergolong rendah, artinya kenakalan remaja tidak ada terjadi karena di SMP N 2
Kerinci Kanan, siswa dan siswinya saling menghargai, dan saling menjaga antar
teman. Keberfungsian keluarga dan religiusitas berperan penting dalam
munculnya kenakalan remaja, baik kenakalan fisik atau kenakalan non fisik.
Rendahnya perilaku kenakalan remaja kemungkinan karena anak dapat menerima
nasehat orang tua atau keluarga dekat.penerimaan anak terhadap nasehat orang tua
menandakan anak juga memiliki-persepsi-baik terhadap orang tua, hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu (2017), mengungkapkan jika

penerimaan seseorang di pengaruhi persepsi sosial.

Hafiza dan Agustina (2013) menyatakan bahwa agama dan religiusitas
merupakan kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi karena keduanya
merupakan konsekuensi logis manusia yang diibaratkan selalu mempunyai dua
kutub, vyaitu kehidupan pribadi dan kebersamaan di tengah masyarakat.
Keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.
Religiusitas atau yang sering juga diistilahkan dengan keberagamaan diwujudkan

dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi
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ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya

yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga

tetap merupake SIS yang clo agian dari sistem
mental se

berpikir, bersikap, dan | ar sejalan de an yang dianutnya.

seseorang yang gkan s ha dan dapat dilihat

dalam bentuk respon dari
kepercayaannya yang aktek-praktek ritual yang
harus ditaati oleh para peng ai pengaruh dalam kehidupan

seseorang.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan terhadap beberapa orang siswa
secara acak penulis menemukan fenomena bahwa pada umumnya siswa tersebut
masih sering bolos, merokok di kantin sekolah sacara sembunyi-sembunyi dan
mengalami kecanduan game online sehingga hal tersebut menyebabkan mereka

lalai dalam melaksanakan kewajiban sekolah maupun keaagamaan. Dilihat dari
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. Tujuan Pe

latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk mengangkat
skripsi dengan judul Hubungan antara Religiusitas dengan kenakalan remaja di

SMA N 1 Kuantan Hilir Seberang.

yang sign
di SMAN

Berdasa atar be : sala maka penelitian ini
bertujuan untuk: menge IS gan kenakalan

remaja pada

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumber masukan
serta menambah referensi dan memperkaya keilmuan psikologi yang menyangkut

religiusitas dan kenakalan remaja.
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b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu masukan bagi SMAN

1 Kuantan Hilir Seberang mengenai hubungan.antara religiusitas dengan

an untuk remaja

menjalani
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kenakalan Remaj

ono, 2017). Istilah
yang tidak dapat diterima pelanggaran status hingga tindak

kriminal.

Menurut Sudarsono(1986), kenakalan remaja adalah tingkah laku individu
yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap
sebagai akseptabel dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum yang berlaku di

suatu masyarakat yang berkebudayaan. Darajat mendefinisikan kenakalan
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remaja, baik yang dipandang sebagai perbuatan yang tidak baik, perbuatan
dosa, maupun manifestasi dari rasa tidak puas, kegelisahan ialah perbuatan-

perbuatan yang menunggu kepentingan orang lain dan kadang-kadang diri

sendiri.

Sarwono,

/ang sengaja
I bahwa jika

bisa dikenai

status offenses. Index offenses (indeks pelanggaran) adalah suatu bentuk
tindakan yang telah berada di taraf tindak kriminal baik itu dilakukan oleh
orang dewasa maupun anak- anak. Tindakan index offenses meliputi pencurian,
perampokan, pemerkosaan, pembunuhan. Status offenses adalah tindakan-
tindakan pelanggaran yang dilakukan anak-anak hingga remaja namun

bukan suatu bentuk tindak kriminal baik itu dilakukan oleh orang dewasa
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maupun anak-anak. Tindakan index offenses meliputi pencurian, perampokan,

pemerkosaan, pembunuhan, dan lain-lain. Status offenses adalah tindakan-

tindakan pelanggaran yang dilakukan anak-anak hingga remaja namun bukan

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, misalnya:
perkelahian, menyakiti teman seperti melakukan penganiayaan dan
lain-lain.

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, misalnya: perusakan,

pencurian, pemerasan, menggunakan iuran sekolah (SPP) dan lain-

lain.
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c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain,

misalnya: menikmati karya pornografi, penyalahgunaan obat dan

hubungan seks bebas.

e ngingkari status anak

L 1S b '96

lain, seperti: merampas,

mencuri, dan mencopet.

c. Kemauan untuk melakukan tindakan yang tidak terkendali, yaitu
perilaku yang tidak mematuhi orang tua dan guru seperti membolos
dan kabur dari rumah.

d. Keinginan untuk melakukan tindakan yang membahayakan diri sendiri

Berdasarkan uraian diatas aspek-aspek perilaku kenakalan remaja
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berupa: kenakalan remaja yang menimbulkan korban materi,
kenakalan remaja yang menimbulkan korban fisik, Kenakalan sosial

yang tidak menimbulkan korban dipihak dan kenakalan remaja yang

remaja ada i 3 Jak terkendali,

seperti perila ang tidak mematuhi orang t membolos dan

remaja yang membatasi mereka dari berbagai peranan sosial atau
yang membuat mereka merasa tidak mampu memenuhi tuntutan yang
dibebankan pada mereka, mungkin akan memiliki perkembangan

identitas yang negatif.
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b. Kontrol diri

Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan

untuk mengembangkan kontrol diri yan kup dalam hal tingkah

berhubungan
aja, walaupun

ti ini nantinya

Remaja yang me aku kenakalan seringkali memiliki
harapan yang rendah terhadap pendidikan di sekolah mereka merasa
bahwa sekolah tidak begitu bermanfaat untuk kehidupannya sehingga

biasanya nilai-nilai mereka terhadap sekolah cendrung rendah

f. Proses keluarga

Kurangnya dukungan keluarga, seperti: kurangnya perhatian
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orangtua terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang

efektif, kurangnya kasih sayang orangtua, dapat menadi pemicu

timbulnya kenakalan remaja.

kenakalan,

Berdasarkan faktor-fakto apat dilihat bahwa kenakalan remaja
dipengaruhi oleh banyak faktor, oleh karena itu perlu dilakukan tinjauan lebih
mendalam tentang hal tersebut demi mengetahui cara ataupun solusi untuk

menghambat angka kenakalan remaja.
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4.  Ciri-ciri Kenakalan Remaja

Menurut Gunarsa (1989), Agar bisa membedakan kenakalan remaja dari

aktivitas yang menujukkan ciri khas remaja perlu‘diketahui beberapa ciri-ciri

puatan atau

berlaku dan

yakni dengan

dengan nilai

Kenakalan remaja dapat dilakukan oleh seorang remaja saja, atau

dapat dilakukan bersama-sama dalam suatu kelompok remaja.

Berdasarkan ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa dari kenakalan
remaja yaitu perbuatan yang melanggar hukum, bertentangan dengan nilai atau
norma dan dilakukan oleh seorang remaja maupun dilakukan oleh sekelompok

remaja.
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5. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja

Menurut Gunarsa (1981), kenakalan remaja dibagikan menjadi dua

kelompok besar, ya

lain,sehingga mudah te untuk mempergunakannya.

6. Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk sehingga
mudah terjerat dalam perkara yang kriminil.

7. Berpesta tanpa pengawasan sehingga mudah timbul tindakan-
tindakan yang kurang bertanggungjawab.

8. Membaca buku-buku maupun melihat film porno.
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b. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian sesuai
dengan undang-undang dan hukum yang berlaku sama dengan perbuatan

melanggar hukum bilamana dilakukan oleh orang dewasa. Perilaku yang

pergunakan

(pencopetan,

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bentuk kenakalan remaja dibagi

menjadi tiga yaitu :

1. Kenakalan ringan, dimana kenakalan ini bersifat anti sosial, yaitu
kenakalan yang melanggar aturan-aturan yang ada di sekitar
lingkungan tempat individu berada, misalnya lingkungan sekolah dan

lingkungan keluarga. Kenakalan ini tidak diatur oleh undang-undang
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dan tidak dapat dikategorikan sebagai pelanggaran hukum, seperti
membolos, suka keluyuran, suka berkelahi, berpakaian tidak sopan,

berkata tidak sopan dan senonoh, dan meninggalkan rumah tanpa izin

oerjudi, mencuri,

pemerkosaan,

1.

Menurut Driyakarya (dalam Kurniawaty, 2005) religiusitas berasal dari
kata religi, bahasa latin religio, yang akar katanya adalah religure yang
artinya adalah lig atau mengikat, sehingga dapat diartikan sebagai suatu
hubungan dengan Tuhan. Religion kemudian diartikan sebagai hubungan
yang mengikat antara diri manusia dengan hal-hal di luar manusia, yakni

Tuhan yang mutlak, Tuhan yang Maha Besar dan Tuhan yang Maha Esa.
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Religiusitas menurut (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008)
memiliki makna taat kepadaagama. Dengan demikian religiusitas dapat

dikatakan sebagai ketaatan seorang individu terhadap perintah agama yang

<inan, perasaan,
hpada ajaran

agamanye didalamnya

naLNENNEY

e s

mencaku

pengetahua
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suatu kelembagaan yang mengatur tata penyembahan manusia kepada Tuhan,
sedangkan religiusitas lebih menunjuk pada aspek yang ada di lubuk hati
manusia. Religiusitas lebih menunjuk kepada aspek kualitas dari manusia
yang beragama. Agama dan religiusitas saling mendukung dan saling
melengkapi karena keduanya merupakan konsekuensi logis dari kehidupan

manusia yang mempunyai dua kutub, yaitu kutub kehidupan pribadi dan
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kutub kebersamaannya di tengah masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas

adalah tingkat keterkaitan seseorang terhadap<agamanya yang hal ini
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Menurut penelitian kementriaan Negara dan lingkungan

hidup (1987) dan penelitian dilakukan oleh Glock dan Stark

NG

o
«
o
ag
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e

| &,

>

¥
.
¢

tentang kehadiran Tuhan, takut melnggar larangan dan

lain-lain.

d. Aspek ilmu yang menyangkut pengetahuan seseorang

tentang ajaranajaran agama.
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e. Aspek amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan

bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, membela

h, bekerja dan sebagai

memberikan
dogmatis dari
menyangkut

I, Kitab-kitab

c. Dimensi pengamalan atau konsekuensi, menunjuk pada seberapa
tingkatan seseorang berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan
manusia lain. Dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama,
berderma, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur,

memaafkan, tidak mencuri, mematuhi norma-norma Islam dalam



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berperilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses dalam Islam, dan
sebagainya.

d. Dimensi pengetahuan, menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan

oleh Fetzer (1999)
yang berjudul “Pengukura I ama, Spiritualitas Untuk
Digunakan Dalam Penelitian enjelaskan 12 dimensi religiusitas,
yaitu: pengalaman spiritual sehari-hari (daily spiritual experiences), makna
(meaning), nilai-nilai  (values), kepercayaan (beliefs), pengampunan
(forgiveness), praktik keagamaan swasta (private religious practicess),
penanggulangan agama/piritual (religious/spiritual coping), dukungan agama

(religious support), sejarah agama/spiritual (religious/spiritual history),

komitmen  (commitment),  keagamaan  organisasi  (organizational
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religiousness), dan preferensi agama (religious preference). Masing-masing

dimensi akan dijelaskan dalam uraian dibawabh ini.

=57y

| ALRAEY

o,

Persepsi individu asuatu yang transenden misalkan
seseorang dalam kehidupannya sehari-hari mampu merasakan kehadiran
Tuhan ataupun juga seseorang dapat menemukan kenyamanan dalam
agama yang dianutnya.Sedangkan persepsi interaksi dengan melibatkan
transenden dalam kehidupan sehari-hari misalkan ketika seseorang

sedang beribadah, dia mampu merasakan ketenangan dimana dirinya

bebas dari kekhawatiran.
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2. Meaning

Konsep Meaning dalam hal religiusitas sebagaimana konsep

meaning yan dijelaskan oleh Fiktor Vrankl.yang biasa disebut dengan

imaksud disini
-meaning
Pargament
engan agama
awab untuk

dan berharga

au “keinginan

an untuk hidup

maka dapat diambil kesimpulan bahwasesungguhnya manusia
menginginkan dirinya menjadi orang yang bermanfaat dan berguna bagi
dirinya, orang lain dan berharga di hadapan Tuhan. Keinginan untuk
hidup bermakna memang benar-benar merupakan motivasi utama pada
manusia.Hasrat inilah yang mendorong setiap individu untuk melakukan

berbagai kegiatan seperti kegiatan bekerja agar hidupnya dirasakan
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berarti dan berharga.

3. Values

sentral dari religiusitas. Beliefs merupakan keyakinan akan konsep-

konsep yang dibawa oleh suatu agama. Dalam ajaran agama Islam,
konsep beliefs dikenal dengan istilah rukun iman, yaitu: iman kepada
Allah, Malaikat, Kitab (Al-Qur’an), Rasul, hari akhir, takdir qodho dan
qodar. Iman adalah “ucapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan

amalan dengan anggota badan” (Tarmizi dalam Fetzer, 1999). Dari
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pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan beliefs atau iman yaitu

keyakinan yang diucapkan dengan lisan, dihayati dengan hati, dan

diamalkan dengan perilaku.

baik kepada

agama Islam,

kesalahan.

d Memaafkan orang lain, yaitu memberi maaf kepada orang lain
yang telah melakukan kesalahan terhadap dirinya.

e Memaafkan diri sendiri, yaitu memberi maaf kepada diri
sendiri atas kesalahan yang telah diperbuat dengan cara
menyesali perbuatan tersebut.

6.  Private religious practices
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Private religious practices menurut Levin (dalam Fetzer, 1999)

merupakan perilaku beragama dalam praktik beragama yang meliputi

ibadah, mempelajari kitab, dan kegiatan-kegiatan lain untuk

AL T

Fetzer, 1999)

bl UL Y

etode religious.

eribadah  untuk

a Deferring style, yaitu meminta penyelesaian masalah kepada

Tuhan saja. Yaitu dengan cara berdoa dan meyakini bahwa
Tuhan akan menolong hamba-Nya dan menyerahkan semuanya

kepada Tuhan.

b. Colaborative style, yaitu senantiasa berusaha untuk melakukan

coping dengan cara meminta solusi kepada Tuhan dan juga
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kepada individu lainnya.

¢ Self-directing style, yaitu individu bertanggung jawab sendiri

dalam menjalankan coping.

dalah aspek
sesamanya.

dengan

Pengukuran pada asp aksudkan untuk mengukur sejarah
keberagamaan atau spiritual seseorang. Terdapat empat aspek yang dapat
diukur berkaitan dengan sejarah keberagamaan/spiritualitas seseorang,

yaitu:

a Biografi keagamaan, yaitu uraian tentang kehidupan beragama

individu selama hidupnya. Misalkan, ketika masih kanak-
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kanak, individu tersebut pernah belajar di Taman Pendidikan
Al-qur’an (TPA).

b. Sejarah keagamaan/spiritual, yaitu tentang asal-usul keagamaan

individu tersebut

iliki individu
rsebut mampu

ehidupan sehari-

Konsep commitme Villiams (dalam Fetzer, 1999) adalah
seberapa jauh individu mementingkan agamanya, komitmen, serta
berkontribusi  kepada agamanya.Komitmen dalam mementingkan
agamanya dapat dimisalkan dengan kesungguhan individu untuk
berusaha menerapkan keyakinan agama yang dianutnya ke dalam seluruh

aspek kehidupan.Sedangkan kontribusi individu terhadap agamanya

dapat berupa pemberian sumbangan baik moril maupun materil demi
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Syiar agamanya.

11.  Organizational religiousness

memilih agamanya dan memastikan pilihan agamanya tersebut. Yang
termasuk pandangan individu dalam memilih agamanya misalkan,
merasa bangga ataupun nyaman atas agama yang dianutnya. Sedangkan
yang termasuk ke dalam individu memastikan pilihan agamanya
misalkan, dia merasa yakin bahwa agama yang dianutnya akan

menyelamatkan kehidupannya kelak.
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Berdasarkan dimensi-dimensi yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
memilih untuk menerapkan teori Fetzer (1999) karena teori tersebut relevan

dan lebih komprehensif dalam mendukung penelitian yang dilakukan. Adapun

Faktor-faktor yang seluru I sebagian timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keamanan,
cinta, kasih, harga diri, dan ancaman kematian.

d. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual. Manusia di
ciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi. Salah satunya adalah
potensi untuk beragama. Potensi beragama ini akan terbentuk, tergantung

bagaimana pendidikan yang di peroleh anak. Seiring dengan bertambahnya
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usia, maka akan muncul berbagai macam pemikiran-pemikiran verbal.

Salah satu dari pemikiran verbal ini adalah pemikiran akan agama.

agama

semakin

ALY

sesuai deng

wn
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rachma dan Halimah (2017)
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara hubungan religiusitas
dengan kenakalan remaja, semakin rendah religiusitas maka semakin tinggi

kenakalan remaja, begitupun sebaliknya.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Robana dkk (2012) Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai variabel religiusitas

dan kenakalan remaja. Kedua variabel tersebut dikorelasikan melalui

penelitian.  Hipotesis
itas dengan

e Kabupaten

Farid (2014)
gat signifikan

rtinya semakin

! QQ. an. Artinya, jika religiusitas tinggi
maka pelanggaran etika ! |ka religiusitas rendah maka

pelanggaran etika tinggi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh wibowo (2018) berdasarkan hasil
peniitian bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas remaja maka semakin
rendah kenakalan remaja, sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas

remaja maka semakin tinggi kenakalan remaja.
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. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara

religiusitas dengan-kenakalan remaja. Semakin tinggi tingkat religiusitasnya
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BAB 111

METODE PENELITIAN

1.

2. Kenakalan Remaja

Juvenile delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau
kenakalan anak-anak muda yang bertentangan dengan norma-norma yang ada,
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial sehingga mereka mengembangkan

bentuk perilaku menyimpang. Pengukuran penelitian ini menggunakan skala

35
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Likert dan menggunakan uji validitas dan reliabelitas. Kenakalan remaja dapat
diukur berdasarkan skala yang disusun oleh teori Jensen (dalam Sarwono 2010).

Adapun aspek-aspek yang diukur dalam skala kenakalan remaja yaitu : (1)

Teknik pengambilan sampel™c elitian ini dilakukan dengan metode

simple random sampling, yang merupakan teknik pengambilan sampel secara
acak dari anggota sampel yang bersifat homogen (sugiono 2016). Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan rumus

Slovin

=1+Ne2
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n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

E = Nilai error (0,05)
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benar dan dapat dipercaya begitula dengan interpretasi subjek tentang pernyataan-
pernyataan yang diajukan adalah sama dengan apa yang ditujukan oleh pembuat

skala (Hadi 2000).

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian,
yaitu : skala religiusitas dan skala kenakalan remaja. Item skala religiusitas dan

kenakalan remaja disusun dengan menggunakan model skala Likert. Skala Likert
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menggunakan empat kategorisasi yaitu : Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak

Sesuai (TS), dan, Sangat Tidak Sesuai (STS).

1.

AR ALS

meningkat
0,844. Sele
coba, yakni

skalareligiu

5 “\\Y’t\\\‘%\

Aspek Jumlah
Iman 222;23 " 5,13,21,28,33 20
‘ 6,14,22,29,34
malaikat, para nab
dan sebagainya.
Menyangkut
freluensi,  intensitas
pelaksanaan  ibadah
Islam yang telah ditetapkan,  35,41,47,53 38,44,50,56 8
misalnya sholat,
puasa dan zakat.
Menyangkut 3,11,19,27 7,15,23,30
Ihsan pengalaman dan 37,43,49,55,59 40,46,52,58,61 28

perasaan tentang 63,60,64,67,68 62,65,66,69,70




39

"~

(4=

-

=

=

<3

o O

- =

o Z

-

- S Keterangan

=

S 5

< =

e =

- =

- >

& 2

.=

@ 2

—

B =

E F

ﬂ-

=
Islam
lhsan
lImu

kehadiran Tuhan,
takut melnggar
larangan dan lain-lain.

Menyangkut

freluensi, inte
pelaksanaan  ibadat
yang telah ditetapkan,
misalnya sholat,
puasa dan zakat.

Menyangkut

pengalaman dan
perasaan tentang
kehadiran Tuhan,
takut melnggar

larangan dan lain-lain.

Menyangkut

30,36,42,47

1,6,14,22
32,38,48,52
53,56,64,57,61

31,37,43

8
6
70
Jumlah
16
33,39,44,49 8
2,10,18,25
35,41,46,51,54 97
55,58,59,62,63
34,40,45,50 7
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pengetahuan
seseorang tentang
ajaranajaran agama.

Menyangkut tlngkah

63

antrock (2006)

Olivia (2009).

enakalan remaja

an seleksi butir dan

Tabel 3.3
Blue print Kenakalan Remaja sebelum try out
Aspek Indikator Item Jumlah
F UF
Kenakalan Terlibat 15,42,51,63,67 54,64,65 8
yang perkelahian,
menmbulkan  menyakiti  teman,
korban fisik ~ penganiayaan dan
pada orang lain-lain
lain
Kenakalan Perusakan, 3,9,13,26,32,  29,35,36,53,68 17
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yang
menimbulkan
korban materi

status

pencurian, 38,50,56,69,71 70,72
pemerasan,

menggunakan

iuran sekolah

(SPP) dan lain-lain

0,6,12,30,41 23

7,18 24

72
Keterangan : 3
Aspek Jumlah
Kenakalan 6
yang
menmbulkan  menyakiti  tema
korban fisik ~ penganiayaan dan
pada orang lain lain-lain
Kenakalan Perusakan, 2,4,23 20,25,26,39 13
yang pencurian, 28,37,42,51 52,53
menimbulkan  pemerasan,
korban materi  menggunakan iuran
sekolah (SPP) dan
lain-lain
Kenakalan Penyalahgunaan 1,27,29, 3,21,31 12
sosial yang obat, menikmati 33 35,36,38,44
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tidak karya  pornografi, 49
menimbulkan  hubungan seks
korban dipihak bebas
orang lain
Kenakalan Sebagai pelajar  7,13,14,18 5,6,9,10,11 22

yang melawan sering e 22,41,45,46 . 12,15,16,17,19
status 2

53

Adapun syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat validitas adalah
apabila nilai daya diskriminasi aitem sama dengan atau lebih dari 0,3. Jadi apabila
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen
tersebut dinyatakan gugur atau tidak dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpul data. Koefisien korelasi dapat dihitung menggunakan aplikasi SPSS

(Statistical Product and Service Solution).
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2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Reliabilitas dapat

diartikan sebagai sejauh. mana hasil suatu pro dapat dipercaya. Suatu

out tidak dapat
dipercaya hasilnya tidak
reliable tida adi syarat bagi

akurasi.

semakin sempurna (Azwar, 2015). Uji reliabilitas dapat dihitung menggunakan

aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution).
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F. Teknik Analisi Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data yang telah didapatkan akan

dianalisa dengan mer istiks. Analisa data kuantitatif

ANEN

el yang akan
dianalisa m ). Jika sebaran
normal, ber:
dengan fre ila p dari nilai z

(Kilmogrov-¢ jika p < 0,05

t‘ﬁ\“flt\‘i.i\

N\
“"I

2.

a hubungan antara variabel
independen dan variabel depende , 2012). Uji linearitas dilakukan
dengan menggunakan kaidah nilai p > 0,05 maka hubungan linear, sebaliknya jika

p< 0,05 maka hubungan tidak linear.

3. Uji Hipotesis

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kenakalan remaja

dan religiusitas. Setelah dilakukan uji asumsi normalitas dan uji asumsi linearitas,
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maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis
dapat dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Korelasi

product moment bertujuan untuk melihat hubungan antara satu variabel bebas dan

satu variabel terike \ ji-signifikan i 13 el tersebut.

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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A. Persiapan Penelitia

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

unya sekolah
menengah atas yang be - an Hilir Seberang

Kabupaten vinsi Riau. Va ah ini adalah kelas

Visi

“SMAN 1 Kuantan Hilir Seberang yang agamis, suka belajar dan bekerja
keras untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.”
Misi
1. Meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan yang maha esa

2. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan

35
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3. Pembinaan kepribadian yang kuat

4. Pengembangan olahraga dan seni

o

Peningkatan hubungan masyarakat

Persia g di @n alah men at izin untuk

penelitian pade 2 sef S a~Usaha Fakultas

Psikologi s 5 |s Riau denga / 7-F.Psi/2019.

3. Pela

remaja.

Uji coba penelitian dilakukan di SMAN 1 Kuantan Hilir Seberang, Kab.
Kuantan Singingi, Riau. Uji coba dilakukan selama 1 hari yaitu Jum’at pada
tanggal 6 September 2019. Peneliti memberikan skala yang berbentuk angket
yang kemudian diberikan kepada siswa dan diambil kembali setelah siswa selesai

mengisinya.
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B. Pelaksanaan Penelitian

Hari Jum’at pada tanggal 6 September 2019 sebelum melaksanakan

penelitian, maka terlebih.dahulu peneliti harus meminta izin kepada Kepala

Data pe AAN 1 Kuantan

Hilir Seber ubungan antara

tersebut, setelah

Identitas Di

Jenis Kelamin
1. Laki-laki 74 40
2.Perempuan 111 60

Jumlah 185 100
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Pada Tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan jumlah responden yang paling banyak

adalah berjenis kelamin perempuan dengan total responden 111 orang dengan

persentase 60 persen.

Seberang ‘mengenai dap “kenak 2maja setelah
dilakukan skorir ) 3 d-Service Solution

(SPSS) for d , eh hasil se AN ble 4.2 berikut ini;

Variabel

Penelitian

Rata- SD

rata
Religiusitas 1575 31,5
Kenakalan

132 26,5

remaja

Pada tabel 4.2 didapatkan skor empirik dengan rentang skor variabel
religiusitas yang diperoleh adalah 185 hingga 245. Pada variabel kenakalan
remaja rentang skor yang diperoleh adalah 63 hingga 123. Kemudian hasil
deskripsi data penelitian digunakan untuk kategori skala, kategori ditetapkan
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi (SD) hipotetik dari masing masing

skala. Hasil deskriptif juga memberikan perbandingan antara skor yang diperoleh
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(empirik) subjek dan skor yang dimungkinkan diperoleh (hipotetik). Nilai variabel
religiusitas mean (empirik) diperoleh 216,71 yang berada diatas mean

dimungkinkan (hipotetik) 157,5 sedangkan nilai variabel kenakalan remaja mean

(empirik) diperole da diata

W

inkan (hipotetik) 132.

.0,‘ at kategori

Sangat
Tinggi
Sedang

Rendah

M : Mean Hipotetik
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan deskripsi data menggunakan rumus diatas maka untuk skala

religiusitas dan kenakalan remaja dalam penelitian ini terbagi atas 5 bagian yaitu
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sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori skor skala

religiusitas dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.3 Rentang Ni

ol |

lai dan Kategori Skor Pg

TEECS AN

isipan Skala Religiusitas

Rentang Nilai F
X>172 Sangat Tinggi 0 0
146 < X < 172 Tinggi 0 0
119 < X < 146 Sedang 1 0,8
93 <X <119 Rendah 71 56,3
X<92 Sangat rendah 54 42,9
Jumlah 126 100




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa kriteria kenakalan remaja
terbanyak dengan jumlah frekuensi 71 dari 126 atau sekitar 56,3 % dan berada

pada rentang skor 93-119 yang termasuk pada kategori rendah.

U dilakukan uji
asumsi ya
1. Uji
membentu ). Jika sebaran
normal, artinya tida : qan ¢ Tifikan an : ensi yang diamati
dengan fre S ah ya : mengetahui normal

data adalah jika g ! hars i a p <0,05 maka

Hasil Uji Asumsi Normalitas

One Simple Kolmogrov-Smirnov

Variabel Skor K-SZ P Keterangan

Religiusitas 1,235 0,095 Normal
Kenakalan remaja 0,921 0,365 Normal
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Berdasarkan hasilpada tabel 4.5 diatas, tabel hasil uji asumsi menunjukkan
bahwa data terdistribusi dengan normal yang ditunjukkan dengan nilai K-SZ

untuk variabel religiusitas sebesar 1,235 dan nilai signifikan 0,095 (p > 0,05), jadi

dengan va ikat. an linear me 3 wa perubahan

variabel bebas aka erung dii oleh perubahz abel terikat dengan
mengikuti g diikuti oleh
perubahan vi “, kedua variabel
dikatakan line i el dikatakan tidak

Tabel 4.6 Ha msi Linearitas

Defiation from
Variabel Linearity P Keterangan

(F)

Religiusitas dengan kenakalan -
. 1.212 0,225 linier
remaja
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Berdasarkan hasilpada tabel 4.6 diatas maka ditemukan religiusitas terhadap
kenakalan remaja dengan nilai F sebesar 1.212 dengan p sebesar 0,225 (p > 0,05),

dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel linier.

3. Uji
a. Kore sITAS ISL4
2 M
o Ry
Hasil i S kalan remaja
dapat dilih I
 Tabel47
o = p Vo
Hasil Uji Ni oe orgl_ ligiusi nakalan Remaja
Kenakalan
i
remaja
o -0,331
KANBSRR
Religiusitas -tai 0,000
126
LA ) : 31 1
Kenakalan remaja » 0,000
126 126

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat koefisien korelasi antara religiusitas
terhadap kenakalan remaja adalah -0,331 dengan p=0,000 (signifikan bila
p <0,005). Bila melihat nilai signifikasi yang diperoleh yakni 0,000 maka dapat
diartikan bahwa hubungan antara religiusitas dengan kenakalan remaja adalah

negative dan signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa
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hubungan antara religiusitas memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan

kenakalan remaja diterima.

b. Korelasi Determin

i Std. Error of

the Estimate

12,54
Berdasarka el ko i : 3 pyare sebesar 0,110
yang memi I ba pangan relig c ' akalan remaja

adalah 11 %

hubungan antara religiusitas terhac alan remaja adalah negatif signifikan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut maka dapat diartikan bahwa
religiusitas dapat menekan kenakalan remaja. Hal ini didukung berdasarkan hasil
penelitian ini yang menemukan sebanyak 77% partisipan yang merespon berada

pada kategori yang sangat tinggi dan sisanya di kategori tinggi, hasil ini

menunjukkan bahwa religiusitas berada pada kategori tingi. Sedangkan respon
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yang diberikan pada kenakalan remaja 56,3 % rendah dan 42,9% sangat rendah,

ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja berada pada kategori rendah.

Pada penelitian _inivdiketahui bahwa ada hubungan negatif yang sangat

religiusitas ~ de angQe a an negatif yang
signifikan. ika ti - Ka [ aran etika rendah
sebaliknya tinggi. Sejalan

dengan perdasarkan hasil

menemukan hasil penelitian ba pat hubungan negatif antara tingkat
religiusitas dengan perilaku kenakalan remaja yang muncul pada masa remaja
awal. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat religiusitas berhubungan
dengan rendahnya prilaku kenakalan remaja yang muncul. Hasil penelitian ini

mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Larson dkk (1998). Menyatakan

bahwa religiusitas berkolerasi negatif dengan prilaku juvenile delinquency.
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Artinya, remaja yang memiliki tingkat religiusitas tinggi, akan cenderung

melakukan tindakan delinquent ringan.

Pada penelitan inisreligiusitas berkontribusi sebesar. 11% terhadap kenakalan

anyak terdapat

kelemahan da Data _' i mlah sedikit,
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

ar ﬁ pulan dari hasil
4

enelitian d 3 ata, maka de kata .
P &

setiap habis sholat zhuhur di'b tujuh menit, membuat perayan hari
besar islam, setiap pelajaran diberi kegiatan berdo’a atau mengaji, setiap
pelajaran dikaitkan dengan keislaman.

2. Bagi guru yang mengajar agar dapat memasukkan nilai-nilai keislaman dalam

materi pelajaran sesuai dengan Al-qur’an dan Al-hadist sehingga dapat

meningkatkan religiusitas dari siswa.
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3. Kepada siswa sekolah agar dapat berperan aktif dalam mengikuti kegiatan

keagamaan di sekolah, seperti: mengikuti yasinan pada pagi jum’at dan

berperan dalam menyambut kegiatan pada hari besar islam.




35

DAFTAR PUSTAKA

Andisti, Miftah A. dan Ritandiyono. (2008). Religiusitas dan Perilaku Seks Bebas
pada Dewasa Awal. Jurnal Psikologi. No. 2. HIm. 170-176

Ancok, Djamaluddin.dan.Suroso. (2001). Psikologilslami. yogyakarta: Pustaka
Pelajar

Hadi. (2000) metodologi research. Yogyakarta: Andi Offiset.

Hafiza,F., dan Agustina, 1. (20183).5 Religiusitas dan Perilaku Cybersex Pada
Kalangan  Mahasiswa.  Psikologika:i/sJurnal  Pemikiran  dan
enelitianPsikologi.

Jahja, Y. (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana.

Jalaluddin. (2004). Psikologi Agama Edisi Revisi 2002. Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada.

Kartono, K. (2017). Patologi Sosial. Jilid Il. Cetakan ke 14. Jakarta : Rajawali
Press.

Kurniawaty, Y.(2005). Hubungan Religiusitas dengan Kecenderungan Perilaku
Agresif pada Remaja. Jurnal Psikologi,1,2,1-13

Larson,D.B,Jonhnson B. R=>&- dululio,J.J. Jr{1998). Religion : The Forgotten
Factor Cutting Youth Crime and-At-Risk Urban Youth. Jeremiah Projeck
Report, n0.21998

Nasikhah, D dan Priastuti (2013). Hubungan religiusitas dengan timgkat
kenakalan remaja pada masa remaja awal. Jurnal psikologi pendidikan
dan perkembangan, Vol 2

Palupi, A.O, Purwanto ,E"dan.Nofiyani,.D.I (2013). Pengaruh religiusitas
terhadap kenakalan remaja. Educational psychology journal.

Rahma, S.A dan Halimah, L (2017). Hubungan Religiusitas dengan Kenakalan
Remaja Kategori Status Offense pada Santri Kelas Il Aliyah Putra di
Pondok Pesantren “X” Garut, NO.2

Ramayulis. (2002). Psikologi Agama. Jakarta: Kalam Mulia.
Santrock. (2007). Remaja jilid 11 . Jakarta : Erlangga.

Santrock, J.W. (2006). Life —Span Development jilid 2 (terjemahan). Jakarta:
Erlangga.

Sarwono, S. W. (1989). Psikologi Remaja. Jakarta : CV. Rajawal



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

36

Sarwono, Sarlito. W. (2010). Psikologi Remaja Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali
Pers.

Sugiyono. (2016). Statika untuk penelitian. Bandung: Alfabeta

Sudarsono. (1986).Kenakalan remaja. Jakarta : Rine

Wibowo, J

Yuliati,

'—;ﬂlg‘

‘\\\\\\\‘\\

N



